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Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi adanya permasalahan yang
kompleks tentang penanganan ODGJ di Kabupaten Tulungagung. Stigma buruk
masih kental di masyarakat yang pada akhirnya menyebabkan pola sosial dalam
masyarakat yang tidak memberi ruang kepada ODGJ dan mengucilkan mereka
dalam kehidupan bermasyarakat. Peraturan Bupati Tulungagung Nomor 40 Tahun
2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja
Dinas Sosial Kabupaten Tulungagung dirumuskan untuk meningkatkan efisiensi
Dinas Sosial Kabupaten Tulungagung dalam menjalankan tugas pelaksanaan
pemerintah daerah di bidang sosial. Pada Pasal 11 dan 12 membahas mengenai
perlindungan dan rehabilitasi sosial yang di dalamnya ada kategori disabilitas
mental/Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ) sebagai sasaran dari program
tersebut.

Fokus dari penelitian ini adalah: 1) 1. Bagaimana analisis Peraturan Bupati
Tulungagung Nomor 40 Tahun 2022 sebagai dasar dalam memberikan
perlindungan dan rehabilitasi sosial kepada Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ)
terlantar Di Kabupaten Tulungagung, 2) Bagaimana Implementasi Peraturan Bupati
Tulungagung Nomor 40 Tahun 2022 Nomor 40 Tahun 2022 dalam Pelaksanaan
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Kepada Orang Dalam Gangguan Jiwa (ODGJ)
Terlantar di Kabupaten Tulungagung, 3) Apa Kendala Implementasi Peraturan
Bupati Tulungagung Nomor 40 Tahun 2022 Nomor 40 Tahun 2022 dalam
Memberikan Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Kepada Orang Dalam Gangguan
Jiwa (ODQJ) Terlantar di Kabupaten Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisa data menggunakan kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan dari verivikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Peraturan Bupati Tulungagung
Nomor 40 Tahun 2022 yang menjadi dasar pemberian mandat tugas perlindungan
dan rehabilitasi sosial untuk ODGIJ kepada Dinas Sosial Kabupaten Tulungagung
telah sesuai dilihat dari urutan hierarki perundang-undangan yang membentuknya,
landasan filosofis, landasan filosofis, landasan yuridis serta mengandung hasil guna
saat diterapkan di dalam masyarakat, 2) Implementasi yang dilakukan di lapangan
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telah sesuai dengan Pasal 11 dan 12 Peraturan Bupati Tulungagung Nomor 40
Tahun 2022. Dinas sosial memiliki wewenang dalam menjalankan perumusan
kebijakan, perencanaan program, pelaksanaan program sampai pada proses
evaluasi program, 3) Dalam implementasi yang dilaksanakan, masih terdapat
kendala yang menghambat proses penanganan ODGJ baik dari faktor internal
maupun eksternal, di antaranya adalah kurangnya tenaga ahli, kurangnya materi
untuk menjalankan program, kurangnya fasilitas dari negara dan juga kondisi
masyarakat yang masih melihat ODGJ dengan stigma yang buruk.
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ABSTRACT
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The research in this thesis is motivated by the complex problems of handling
people with mental disorder in Tulungagung Regency. The negative stigma is still
strong in society which ultimately causes social patterns in society that do not
provide space for sufferers and ostracize them in community life. Tulungagung
Regent Regulation Number 40 of 2022 concerning the Position, Organizational
Structure, Duties and Functions and Work Procedures of the Tulungagung Regency
Social Service was formulated to increase the efficiency of the Tulungagung
Regency Social Service in carrying out the tasks of implementing regional
government in the social sector. Articles 11 and 12 discuss social protection and
rehabilitation which include the category of mental disability/People with Mental
Disorders as the target of the program.

The focus of this study is: 1) 1. How is the analysis of Tulungagung Regent
Regulation Number 40 of 2022 as a basis for providing social protection and
rehabilitation to neglected People with Mental Disorders in Tulungagung Regency,
2) How is the Implementation of Tulungagung Regent Regulation Number 40 of
2022 Number 40 of 2022 in the Implementation of Social Protection and
Rehabilitation for Neglected People with Mental Disorders in Tulungagung
Regency, 3) What are the Obstacles to the Implementation of Tulungagung Regent
Regulation Number 40 of 2022 Number 40 of 2022 in Providing Social Protection
and Rehabilitation to Neglected People with Mental Disorders in Tulungagung
Regency.

The researcher's research method is qualitative field research. The data
collection techniques used in this study are observation, interviews, and
documentation. The data analysis technique uses data condensation, data
presentation, and drawing conclusions from verification.

The results of the study show that: 1) Tulungagung Regent Regulation
Number 40 of 2022 which is the basis for granting the mandate for social protection
and rehabilitation tasks for people with mental disorders to the Tulungagung
Regency Social Service is appropriate when viewed from the hierarchical order of
the laws that form it, philosophical basis, philosophical basis, legal basis and
contains benefits when applied in society, 2) The implementation carried out in the
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field is under Articles 11 and 12 of Tulungagung Regent Regulation Number 40 of
2022. The social service has the authority to carry out policy formulation, program
planning, program implementation to the program evaluation process, 3) In the
implementation carried out, there are still obstacles that hinder the process of
handling them both from internal and external factors, including the lack of experts,
lack of materials to run the program, lack of facilities from the state and also the
condition of society that still sees people with mental disorders with a bad stigma.
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